BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk yang
sangat banyak. Dilansir dari idntimes.com (Igbal, 2019), Indonesia menempati
posisi ke-4 dalam hal jumlah penduduk dengan total 268 juta jiwa. Di posisi
pertama ada China (1,29 miliar jiwa), di posisi ke-2 ada India (1,34 miliar jiwa),
dan di posisi ke-3 ada Amerika Serikat (328 jiwa).
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Sumber: https://www.idntimes.com/travel/destination/reza-igbal/negara-dengan-

penduduk-terpadat-di-dunia/6

Dengan angka yang begitu fantastis, tidak heran jika pertumbuhan industri
properti, dalam hal ini tempat tinggal, juga sangat pesat. Hal tersebut dikarenakan
semakin banyak jumlah penduduk, maka permintaan akan tempat tinggal/hunian
juga akan semakin meningkat. Dilansir dari kompas.id (Setyawan, 2020), data
Kementerian PUPR menunjukkan angka kebutuhan rumah atau backlog tahun 2019
mencapai 7,6 juta unit. Dilansir dari properti.kompas.com (Haryanti, 2020), Arman
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bahwa pasar properti di tahun ini sangat menjanjikan dengan angka proyeksi
pertumbuhan di angka 8-9 persen. Setidaknya ada 10 pengembang properti di
Indonesia yang meraih penghargaan BCI Asia Top 10 Awards 2019 yang dinilai
berdasarkan nilai proyek yang sudah dikerjakan. Diketahui nilai proyek kesepuluh
pengembang properti itu mencapai 1,21 miliar dollar atau setara dengan 15,77

triliun (Prabowo, 2019).

Dengan peluang dan angka yang sangat fantastis tersebut, setiap
pengembang properti tentunya mempunyai strategi pemasarannya sendiri yang
diintegrasikan di dalam Marketing Communications. Marketing Communications
sangatlah penting karena disinilah proses komunikasi antara perusahaan dengan
customer berlangsung. Misalnya, Ketika suatu perusahaan me-launching produk
baru, perusahaan perlu memberikan product knowledge kepada calon customernya,
sehingga customer tertarik dan memiliki alasan untuk membelinya. Menurut Shimp
dan Andrew (2013, p. 7), Marketing Communications merupakan kumpulan semua
elemen dalam bauran pemasaran (marketing mix) yaitu product, price, place,
promotion organisasi yang memfasilitasi pertukaran dengan membangun
makna/arti bersama dengan pelanggannya. Selain marketing mix, promotion mix
juga merupakan bentuk utama dari Marketing Communications (Shimp & Andrew,
2013, p. 9). Promotion mix terdiri dari berbagai elemen seperti advertising, public

relation, sales promotion, personal selling dan direct marketing.

Dalam praktik kerja magang ini, perusahaan yang dipilih adalah PT Alfa
Goldland Realty yang merupakan anak perusahaan dari PT Alam Sutera yang
bergerak di bidang property developer. PT Alam Sutera Realty Tbk itu sendiri
sudah berdiri cukup lama dan sudah mengembangkan banyak produk properti. PT
Alfa Goldland Realty baru saja mengeluarkan produk terbaru mereka yaitu Elevee
Penthhouses & Residences yang merupakan sebuah hunian apartemen yang mewah.
Elevee Penthouses & Residences merupakan suatu proyek yang dinilai memiliki
potensi yang sangat baik karena berbagai keunggulannya. Terletak di jantung Alam
Sutera, memiliki banyak fasilitas umum dan sosial, luas lahan yang begitu besar,
dan berbagai keunggulan lainnya membuat hunian ini menjadi hunian impian

semua orang.



Selama melakukan praktik kerja magang, penulis diletakkan di departemen
Marketing ~ Communications &  Promotion.  Departemen  Marketing
Communications & Promotion memiliki dua sub-departemen yaitu Marketing
Communications Executive dan Promotion Executive. Perbedaan mendasar antara
kedua sub departemen itu adalah, Promotion Executive berfokus pada perencanaan
materi promosi yang akan dipasang, sedangkan Marketing Communications
Executive berfokus pada salah satu elemen promotion mix, yaitu special event
(dalam public relation). Penulis difokuskan untuk memberikan support kepada sub-
departemen Marketing Communications Executive. Menurut Kotler dan Armstrong
(2012, p. 408), special event merupakan salah satu tools dari public relations selain
press release, sponsorships, dan web pages. Dalam praktik kerja magang, penulis
melakukan proses perencanaan event, eksekusi event, sampai dengan evaluasi event
yang ditujukan untuk meningkatkan penjualan unit (sales) lewat peningkatan
reputasi perusahaan dan hubungan yang baik dengan customer. Dengan begitu,
special event yang dilakukan selama praktik kerja magang bisa dikategorikan ke
dalam Marketing Public Relations karena menurut Hasan (2013, p. 4), Marketing
Public Relations merupakan proses menciptakan, mengkomunikasikan, serta
mengidentifikasi nilai, serta menjaga hubungan yang memberikan kepuasan
terhadap customer untuk memaksimalkan value bagi perusahaan. Dalam hal ini,
kepuasan yang diterima customer berupa pelayanan dan product knowledge, dan

value bagi perusahaan berupa peningkatan penjualan unit (sales).

1.2 Tujuan Kerja Magang

Pelaksanaan praktik kerja magang ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui prosedur kerja dan pelaksanaan aktivitas event di dalam
departemen Marketing Communications & Promotion di PT Alfa Goldland
Realty

2. Mencari pengalaman kerja di departemen Marketing Communications &
Promotion di PT Alfa Goldland Realty

3. Mengaplikasikan beberapa mata kuliah yang relevan seperti special event

dan komunikasi interpersonal.



1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Praktik kerja magang dilakukan di Synergy Building Lt. UG, Jalan Jalur
Sutera Barat No. 17, Alam Sutera, Tangerang, dan dimulai dari tanggal 18 Agustus
sampai dengan 18 November 2020 di PT Alfa Goldland Realty. Waktu kerja
dimulai dari hari Senin — Jumat pukul 08:30 sampai dengan 17:30. Oleh karena itu,

praktik kerja magang dilaksanakan selama 5 hari dalam seminggu.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Prosedur yang dilakukan sebelum melaksanakan praktik kerja magang adalah

sebagai berikut:

e Mengirimkan Curiculum Vitae (CV) kepada e-mail contact person yang
dituju;

e Mendapatkan balasan dari PT Alfa Goldland Realty berupa undangan untuk
melakukan wawancara secara online;

e Setelah dinyatakan diterima untuk dapat melakukan praktik kerja magang,
selanjutnya mengajukan KM 01 (Formulir Kerja Magang) dengan
melampirkan transkrip nilai dan bukti pengambilan mata kuliah Internship
lewat google form;

e Menerima KM 02 (Surat Pengantar Kerja Magang) dari Universitas
Multimedia Nusantara yang ditujukan untuk PT Alfa Goldland Realty;

e Mengunduh KM- 03 (Kartu Kerja Magang), KM-04 (Kehadiran Kerja
Magang), formulir KM-05 (Laporan Realisasi Kerja Magang), formulir
KM-06 (Penilaian Kerja Magang), dan formulir KM-07 (Lembar Verifikasi
Laporan Magang) lewat my.umn.ac.id.

Dalam melaksanakan praktik kerja magang, pembimbing magang di lapangan
bernama Monique Hoesan selaku Marketing Communications Executive di bawah
departemen Marketing Communications & Promotion.

Setelah melakukan praktik kerja magang di PT Alfa Goldland Realty,
penulis menyusun laporan sebagai bukti hasil praktik kerja yang telah dilakukan

selama 65 hari kerja. Jika seluruh persyaratan praktik kerja magang telah telah



terpenuhi, penulis akan mempertanggungjawabkan laporan magang pada sidang

kerja magang.



